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ABS1'RACT
l '/le· methodical a.\pect.\' to analyze these research are interpretation, .intern-coherency,

ho!istical, and heuristical n1ethods.
7'he pou'er in .Javanese tradition is a nletaempirical ideas that 111etaphysically is J'he

.\'lIcces.~fi.llly leallership lFill bring a good social order, andthe fail leadership will cause a
chaos society~ T'o reach the success.tully leadership, religion is used to legitimate the
lealler...;hip .';on1etime, event!1ouKt this lvaybrings a neRative aspect.

7'his research \Fill explain hOlt' n~ystic-religion illeas or religious in.t1uence a .'avane.\'e
lealJership, and its contribution to national leadership. ]'his research is a librarian
research. 'l'he lnaterial o~ject (~l' this research is· to the tradition of~Javanese leadership
reache,! to the spiritual activit)? to accllll1ulate the cosmic pOl-vel" in to a leader itself

The leadership, therejore, is valitl because sources from adikodratipower. Tne
111anunggaling kalvula-Clusti as religion-lny..\'tic ideas does not only explain relation betlveen .
a leader lvith God, but belliieen a leader );vith people also.

Ine pOlver o.f Javanese ideas is usejilll/(Jr the national leadership development~ It is
inlportant to remain that in the leadership personality there is a cosmic harmony. Believing
to God and concern to the pelople are requirements in bUilding a tight leadership.

I. I>ENGANTAR
Kepelnitnpinan 111erupakan salah satu

aspek kebudayaan yang secara dOlninan
Inem'pengaruhi arah petnbangunan di segala
bidang, tetlnasuk pelnbangunan kebudayaan
dalatn rangka tnenelnukan identitas budaya

Manusia adalah Inakhluk berdi-
Inensi sosial, yang salah satu Inanifestasi ko­
drat sosialnya adalah kehidupan bernegara.
Negara dengan delnikian Inerupakan pranata
s08ial, tetnpat Inanusia secara bersalna-salna
berusaha meneapai tujuan tertentu. Fungsi
tersebut akan optitnal11ila terdapat sejulnlah
.aturan atan tata cara yang Inengatur dan
Inengkoordinir~ DalalTI hal koordinasi perlu
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dipertitnbangkan dua hal penting, yakni
pihak pengatur atau pelnilnpin dan yang dia­
tur yakni rakyat. Masalah akan mUlleul
nlanaka1a teljadi interpretasi yang kurang be­
nar dan tidak sejalan lnengenai job
d,escription Inasing-masing unsur.Karena itu,
diperlukan suatu legitilnasi agar kepemim...
pinan berjalan proporsional.

Di samping makhluk· sosial, Inanusia
juga lnakhluk berditnensi spiritual d~ngan

kebutuhan. beragama sebagai fitrahnya; ia
m,eyakini "realitas lain", di salnping realitas
kini.Keyakinan manusiayang ter~n!?gi
adalah terhadap hal-hal yang bersifat Intstlk-
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religius. E3erdasar hal ini sesutu yang bersifat
lnistik-rcligius Incnjadi Icgitilnasi bagi scgaJa
aktivitas.

I)eskripsi singkat di atas tnclljelaskan
bah\va dalatTI konteks transfOllllasi budaya
tradisinal 111enuju budaya tnodern, atau
budaya lokal ll1cnuju budaya nasionaI, telna
tentang pengaruh' fahanl Inistik keagalnaan
terhadap kepetl1ilnpinan tnenatik untuk
dikaji.

II. CARA PENELITIAN
PeneJitian int adaJah penelitian literer

filosofis tentang konscp lerlentu. [~erkenaan

dengan tetua, kepustakaan yang diteHti
meliputi institusi-institusi kejawen,
kebudayaan, keyakinan, adat·-istiadat, tradisi
Jawa, kOlnentar-kolnentar dan penelitian­
penelitian tentang Jawa yang ditetupatkan
scbagai . pustaka prilner. Penelitian juga
didukung pustaka yang berkaitan dengan
perubahan sosial, fiJsafat kebudayaan,
filsafat sosial dan kepenlitnpinan sebagai
pustaka sekunder. Penelitian juga didukung
puslaka lain yang relevan.

Peneljtian dilakukan dengan tata lang­
kah invcntarisasi~ identifikasi dan klasifikasi
data, anal isis data dan penyajian hasil analisis
berupa laporan penclitian.

Pcrangkal lllctodis yang digunakan da-
lain penelitian ini adalah illterpretasi,
koherensi intern, holistik~danheuristika.

III. 1-1ASIL PENF~LJll"IAN DAN
PEMBAI1ASAN

A. .F«lham l\1istik. Keagamaan dalam Ke­
budayaan Jawa

1. Batasan istilah
lstilah lnistik diartikan sebagai suatu

kepercayaan bahwa 111anusia dapat ll1engada­
kan k0111Unikasi secara langsung atau bahkan
dapat nlencapai kesatuan dengan ahun
ketuhanan., yang pencapaiannya tnelalui
kekuat:~ dan jah.m spiritual., sehingga dicapai
kehahagulan yang InaI' biasa. ('~ar3 dan
kondisi senlUCfltn ilu sulit eli f~lhallli dcngan

pikiran biasa maupun ilnliah (Blackburn.,
1994: 253). I(onsep 111istik yang scperti itu
sebenatllya bcrsifat keagamaan. Van Peursen
berpendapat (1976)., dalam alam kehidupan
tnistik, sulit untuk mengadakan pemisahan
111anusia-dunia, subjek-objek, a1am lahir­
alatn batin, dan tnanusia-Tuhan.

Kebudayaan dalam penelitian ini diarti­
kan sebagai manifestasi kehidupan setiap
orang dan setiap kelompok orang. Kebu­
dayaan, dalam hal ini, lebih bersifat dinamis.
Kebudayan bukan semata-mata difahatni se­
bagai koleksi benda-benda datau produk,
tetapi juga. difahami sebagai serangkaian ak­
tivitas t~anusia (Peursen, 1976: 11). Maka,
kebudayaan Jawa yang dilnaksud adalah se­
gala tnanifestasi kehidupan orang-orang etnis
Jawa dalalu segala bentuknya.

Orang lawa yang dimaksud dalam
peneliti.an ini lnerujuk pendap'atFranz
Magnis SuSetlo (1985: 11). Orang Jawa
adalah tIlereka yang berbahasa ibu bahasa
Jawa, berdasarkan pembagian wilayah
penggunaan bahasa, tnaka mereka adalah
penduduk asH yang tinggal di bagian tengah
dan tilnur pulau Jawa. Wilayah kebudayaan
Jawa berdasarkan pola aktivitasnya
dibedakan tnenjadi kebudayaan Jawa pesisir
dan kebudayaan Jawa pedalalnan atau
K.cjawcn. Dcngan adanya pClllbagian
wilayah kebudayaan Jawa -itu, maka
kebudayaan. Jawayang tn.enjadi objek
bahasan dalmTI. penelitian iui adalah.
kebudayaan Jawa pedaIaman.

2. Pola pikir dan corak mistik manusia
Jawa

Kebudayaan Jawa Iuenumt SiInuh
(1996: 1.17) bersifat sinkretis. Segala
pengaruh konseptual teoritis diterima dengan
sikap terbuka tanpa memperdulikan benar
salahnya. Yang penting, konsep-konsep
teoritis itu melnpunyai arti bagi praktek ke­
hidupan. Bagi orang Jawa, teori dan praksis
tidak dapatdipisahkan. Konsep-konsep teori­
tis hams berfungsi sebagai sarana mencapai
kcbcrhasiJan dalu111 tnenghadapi tnasalah
kehidupan. 'rolok ukur diterilna atau
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tidaknya suatu konsep teoritis adalah nilai
pragtnatis untuk tnencapai kondisi psikis
tertentu, yaitu kctcnangan, kctcntcraillan, dan
keseilnbangan batin. Keterbukaan subjek
dalah ciri aialll kehidupan 1l1istik.
Kebudayaan Jawa, sebagaitnana kebud-ayaan
bcrsahaja Jain, pada nlulanya bcrcorak cllitnis­
tik-di1k1lnistik. Dalarn fXlkanhlngannya, kebudayaan
Jawa tnelnperoleh pengaruh kebudayaan
I-findu, Budha, dan Isleun. Keterpengaruhan
kcbudayaan Jawa dcngan kcbudayaan dari
luar bersifat eklektiC bukan selnata-lnata
akuJturasi, tetapi tncrupakan kebangkitan
kebudayaan lawn dengan tnetnanfaatkan
unsur-unsur dalaln kebudayaan asing yang
tnempengatuhi.

Kehidupan orang Jawa dijiwai oJeh
tnistik (long, 1976: 12). Orang Jawa
111etnpunyai pandangan yang bersifat Inistik
tentang reaIitas. Pandangan itu tellnanifesta­
sikan dalatn kebudayaan tnereka. Terdapat
etnpat poin penting berkenaan dengan
pandangan orang lawn 'tentang realitas
(Suseno, 1985: 82).Pet1atna, pandangan
orang Jawa tentang realitas bersifat ekstro­
vert. Masyarakat, alanl-lingkungan, dan
alarn adikodrati lnerupakan kesatuan tak
terpisah. Manusia Jawa lnenemukan
identitasnya dalaln tnasyarakatnya dan dalaln
huhungan dengan alanl. Masyarakat dan
alal11 lingkungan lnetnberi rasa atnan.
Masyarakat dan alaln lingkungan etnpiris di­
anggap sebagai ungkapan alaln adikodrati.
Pengalatnan inderawi lahiriah bukan selnata­
Inata etnpiris, tetapi berisi pengalanlan
tentang dunia meta-empiris. Segala yang da­
pat dilihat diangap sebagai proyeksi yang
lnungkin dari arti yang lebih abstrak dan ter­
sClllbunyi. Pandangan dunia orang Jawa
111enunjukkan pelnikiran yang koreJatif,
ilnaginatif, proyektif, dan spekulatif.

Kedua, pada dasarnya keakuan setlap
Inan usia InanunggaI dengan dasar Ilahi
tetnpat dia berasal. Individualitas lnanusia
bukan sesuatu yang nlutlak dan bukB:U .suatu
nilai pada dirinya sendiri. lVlanusia Ineru­
pakan clllanasi dad Hahi. I(Cll1ungkinan ke-
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satuan keakuan tnanusia dengan Ilahi secara
indah dilukiskan dalatn takon pewayangan
Dewar-ue). Kerinduan untuk bersatu dengan
yang I1al,1i dinyatakan dalam ungkapan mistik
Inanunggaling kawula-Gusti atau jutnbuhing
kawula-Gusti, petnikiran ilnajinatif-proyektif
Jawa Incnggalnbarkan hubungan itu dengan
ungkapan curiga manjing warangka.

Ketiga, tnanusia lawn sangat percaya
dan Inempunyai kesadaran tentang takdir.
Kctenleral11an, ketenangan, kesei,nbangan
diri dapat dicapai apabila manusia menerilna
nasib dan berusaha berperilaku sesuai dengan
tugas yang dibebankan padanya (Suseno,
1985: 136). Orang Jawa melnpunyai sikap
hidup rila (rela) dan naritna (menerima).

Keelnpat, konsep pandangan mistik
yang teoritis, imajinatit: korelatit: proyektit:
dan spekulatif di atas ditnanifestasikan secara
praktis dalam kehidupan. Salah satunya da­
latn aspek kekuasaan.

B. Formulasi Faham Mistik dalam
KonsepKepemimpinan Jawa

1. Masalah terminologi
Kata kepelnitnpinan berasaI dari kata

dasar "pimpin" yang berarti tuntun, bimbing,
dapat pula berarti tnenunjukkan jalan, atau
nlengepalai suatu peketjaan. Maka
kepelnilnpinan· adalah hal yang berhubungan
dengan tuntunan, bimbingan, menyalurkan I

jalatl untuk tnencapai tujuan bersalna.
Kepemilnpinan dapat juga didefinisikan se­
bagai kegiatan Inelalui proses tertentu untuk
tnembawa masyarakat atau pengikutnya ikut
aktif dalatn upaya tneneapai tujuan yang te­
Jah ditentukan bersama (Ekon, 1988: 11).
ApabiJa dcfinisi itu disctujui,lnaka ada tiga
unsur pokok dalam kepemitnpinan, yaitu
pelnitnpin, yang dipitnpin, dan aktivitas
InetniInpin. Dengan demikian kepemimpinan
adalah hal yang tnenunjukkan hubungan
pemirnpin dan yang dipimpin datam suatu
aktivitas tertentu.

Telminologi Jawa tidak Inengenal 1sti­
Jah pelnilnpin tetapi penguasa. Petniiran...

68



Fadel & Mustofa A. L,., If'orl1l1lla.'t,i Mb.tik.\' ...

pClnikirall, Illcski bcg~tu, tent.ang
kepclninlpinan banyak dijulnpai. Flat illi se­
cara irnplisit Inenunjukkan bahwa dalatn
kCPCI11illlpinan lInsur kckuasaan sangat
dOlninan.

Kekuasaan adalah kClnalnpuan Inelnak­
sakan kehendak sehingga Inetnbuat orang
lain Inelakukan tindakan sesuai dengan yang
dikehendaki. Kekuasaan dalatn pengertian ini
searti dcngan kata Il1ggris power.Pelnaknaan
seperti itu tcrhadap istilah kekuasaan tidak
sepenuhnya cocok, scbab bagi Inanusia Jawa
kekuasaan dipahanli sebagai bersifat
111etafisik dan religius (I-Iernawan,1996: 25).
Kekuasaan adalah ungkapan encrgi lIahi, bu­
kan . selnata-lnata gejala sosial., tetapi
rnerupakan ungkapan kekuatan koslnis yang
tnenlcnuhi seluruh alaln. Kekuasaan adalah
ungkapan kekuatan adiduniawi. Seseorang
yang Inenlilikikekuatan adiduniawi dirinya
t11enjadi sakti. 1-1anya orang yang saktilah
yang 111Cnlpunyai kekuasaan (Suseno, 1985:
99). Pandangan ini tnerupakan derefasi dari
pandangan orang Jawa tentang realitas yang
bersi fat ekstrovet1. Tvlasyarakat, alaln­
lingkungan., dan alal11 adikodrati dihayati se­
bagai satlI kesatuan tak terpisahkan.

2. ~"'igul· Jlcngu:lsa dUll legitimasi I<c­
1{(UISaan

Figllr penguasa tertinggi, figur eksponen
negara tet1inggi, bahkan figur penguasa
dunia tertinggi 111enurut tnanusia Jawa adalah
sosok seorang raja (rv1oerlono, 1985: 32).
H.aja adalah figur yang lllempulryai
ketnatnpuan lneUlusatkan seturuh kekuatan
kOStllis dalanl dirtnya, sehingga seorang raja
Hlelnpunyai kast~kten Inelebihi' orang
kebanyakan (Suseno, 1985: 100).

(onsep kekuasaan Jawa teo-
kratis. ({aja tnerupakan penjehnaan Dewa
(pengaruh 1··lindu), alau \vakilI'uhan di bUlni
(pengaruh Islatn). H.~ja adalah penegak
a~ural1, hukulll, dan kcadilan sebagailnana
dtkehendaki l"'uhan, "karenanya senlua ku\vula
(r<.~.kyal) \vajib laaL Siapa berani 1l1enentang
raja, berarti" berani Inencntang --ruhan
(Moedjanto, 1994:122).

l3csarnya kckuasaan seorang penguasa
dalain figur seorang raja lawa terungkap da­
laIn kalitnat ratu gung binatara, bau dhendha
nyakrawati (yang rnenlpunyai kekuasaan se­
bcsar dewa, pelTlelihara hukurn dan penguasa
dunia), wenang wisesa ing sanagari, juga da­
lain ungkapatl sang atnurwa burnie 11ak
seorang raja Inemang sangat besar.Natnun
hal itu juga diitnbangi dengan prasyarat yang
berat pula, hal itu telungkap daJatn kalimat
ber budi bawa leksana atnbeg adit par31na
arta (berbudi luhur, sifat adit dan penuh kasih
sayang terhadap semua yang." hidup), sabda
panditha ratu tan kena wola-wali (seorang
pandita atau juga raja keputusannya harus te­
gas dan jelas, tidak boleh bolak-balik).
Apabila seorang raja secara proporsional
tnenggunakan hak dan menjalankan
ke\vajiban, maka dia dipandang sebagai
lnetniliki "wallyu sejati". Terhadap raja atau
pelnirnpin yang demikian orang Jawa akan
bersikap patuh, segalanya nderek karsa
daleln (terserall kehendak raja) (Moedjanto,
1994: 77, 145).

3. Laku ulltuk nlemperoleh kekuasaan
I)alat:n pandangan orang Jawa, kekua­

saan tidak dapat· direbut atau dicapai dengan
cara-cara etnpiris, karena kekuasaan itu
bersi (at lneta-cl11piris, kekuasaan bukanlah
hasil dari kekayaan, pen.garuh, relasi,
kekuatan fisik atau Iniliter, kepintaran., atau
keturunan (Suseno, 1985: 102). Kenyataan
ini berlatar belakang dan natnpak dalam ek­
sistensi kerajaan;Mataratn. Raja-raja dinasti
Mataratn adalah keturunan petani, sehingga
sering diibaratkan dengan "jarak yang
Inenjadijati" (M.oedjanto, 1994: 17).
. Kekuasaan adalah suatu ritus. Layaknya
dalaln tnistik, kesatuan hakiki dengan 11ahi
dapat dicapai l11anusia dengan Inenjalani ri­
tus-ritus tertentu, sehingga dunia lahir
dilampaui dan dia t11cncapai alatn tuhaniah.
Untuk pantas 111enyandang gelar raja atau
wakil l~uhan'J seorang harus lnetnusatkan
daya-daya kOS111is ke da]3Jl1 diri dengan cara
setnedi atau laku tapa, lelana brata (bertapa)
untuk lnendapatkan "wahyu sejati" .
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SCll1Cdi adalah upaya untuk Incncrtib-'
kan diri. Seseorang yang tnelakukan senledi
be1utn tentu akan tnctnperoleh wahyu sejati.
I<.eberhasilan orang besetnedi sangat
ditentukan oleh 111otivasi. Ada tiga tnaCanl
bentuk setnedi yang digalnbarkan dalaltl pe­
wayangan. Scrncdinya Werkudara, Atjuna,
dan Rahwana (Suseno, 1995: 67). 'Semedi
Wcrkudara adalah dalatn rangka Inenclnukan
jatl diri, sehingga Inengetahui sangkan-paran,
lnencapai kesatuan hakiki. Setnedinya Aljuna
dalatH rangka Inetnperoleh kekuatan untuk
tujuan-tujuan 50s1al yang baik. Scdang
sCll1cdinya ({ahwalla untuk 1l1clnpcrolch
kekuatan daJaln rangka lnencapai kepuasan
nafsu duniawi. [)engan 1110tif berbeda,
ketiganya dapat men~apai tujuan; tetapi se­
Jnedi 1node1 Rahwana, kesuksesannya
bcrsifat SClncntara dan tidak absolut:. Yang
perlu dieatat, keberhasilan mencapai tlljuan
dalalTI selnedi bukan selnata-lnata )<emaln­
puan Inelakukan selnedi, tetapi yang
tetl)enting adalah karena ijindan pehlnjuk
l1ahl serta adanya sikap pasrah.

4.. Parameter I{ekuasaan
Tugas seorang raja adalah Inenjaga ke­

selarasan tniCrOCOS1TIOS (negara) dengan
JnaerOCOSll10S (alan1 adikodrati). Banding­
'kan· konsep tni dengan konsep tujuan lnistik.
Melnayu ayuning bawana (lnenghiasi dunia.,
lnengusahakan kcsclalnatan dunia) 1l1CrU­
pakan suat.u ungkapan yang tnengganlbarkan
tugas raja (Jong,1976: 33). KetllUnculan
seorang raja biasanya diJatarbelakangi oleh
suasana kekacauan., yang oleh orang Ja\va
discbut jalnan edan. '-rugas seorang r(~ja

tnengelnbalikan keadaan kacau ke suasana
tata tcntrcrn karla (Suscno., 1985:
101). PClnhnpin yang 111enli1jki "wahyu se-
jati", dalatndataran soslo-politis, ditandai
oleh stabilitas poJitik., kesejahteraan dan
ketenteratnan sosial. I(ekuasaan harus
berorientasi sosia1. Pelaksanaan kekuasaan
untuk palnrih prjbadi dan di1iputi ha\va-nafsn
adalah indikasi lelnahnya kekuasaan.

I(ckuasaan adalah suatu ritus, tnaka
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kckuasaan dapat dipertahankan hanya dengan
setalu tnenjalankan ritual setnedi, tapa brata,
lelana brata tnengutnpulkan potensi tnagis
untuk semakin memusatkan daya kosnlis,
sehingga diperoleh kasekten, dan karenanya
tcrhindar dari bencana kostnis.

5. Hubungan penguasa-rakyat
Besarnya kekuasaan seorang raja tidak

lepas dari dukungan rakyatnya sebagai
bagian <;Iari costnis. Raja dan rakyat adalah
satu kesatuan sebagailnana terungkap dalalD
konsep 111istik-religius Inanunggaling
kawula-Gusti. I<'csaluan Hu dicapai lnanakala
hak raja sebagai ratu gung binatara, bau
d.hendha nyakrawati diitnbangi dengan
adanya prasarat berupa kemestian atau
kewajiban untuk bel' budi bawa 1eksana
alnbeg adit. paratna arta, tllCtnpunyal
keteguh311 hati sabda pandhita ratu tan kena
wola-waH. Apabila seorang raja secara
proporsional tnenggunakan hak dan'
tnenjalankan kewajiban, maka dia dipandang
tl1enliliki "wahyu· sejati". Terhadap raja atau
petnimpin yang delnikian rakyat Jawa akan
bersikap patuh, segalanya nderek karsa
daleln_ (Moedjanto, 1994: 77, 145).
Hubungan antara penguasa dan rakyat
d-iga1nbarkan dalaln pewayangan hubllngan
antara Pandawa dan Punakawan.Kesaktian
Pandawa tidak akan berarti tanpa dukungan
Punakawan.

c. Relevansi l(onSeIJKel{uasaan Jawa
bagi I(cpemitnllinan Nasional

Konsep kekuasaan lawn metnpunyai
relevans'~ dengan konsep kepelnitnpinan na­
sional. Hal ini Inerupakan indikasi adanya
kClnungkinan keterpcngaruhan budaya
nasional oleh budaya lokal-tradisional.
Secara tekniskonsep kekuasaan Jawa itu ti­
dak dapal diaplikasikan seluruhnya dalani
kepelnitnpinan nasional, tetapi semangat atau
jiwa yang terkandwlg di daIam keduanya
halnpir salna.

Kepenlinlpinan nasiollal Indonesia
adalah kcpctl1ilnpinan bcrdasarkan Pancasil~
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at.au lazinl disebut kepelnirnpinan Pancaslla.
Sualu kcpelnitnpinan yang --baik pelniInpin,
yang dipilllpin, dan aktivitas Inclnimpin -­
diselnangati dan dijiwai oleh n1lai-n11a1
ketuhanan, ketnanusiaan, per-
satuan/kebersanlaan, kerakyatan, dan
keadilan. Kenyataan ini seiratna dengan koo­
sep-konsep Jawa tentang kekuasaan.
Spiritualitas tnendapat ternpat yang utalna
dalanl kedua konsepitu. Keduanya juga
t.nenunjukkan watak antroposentris. Manusia
adalah subjek dan pusat kepetnjtnpinan~

karenanya ketnanusiaan Inenjadi orientasi.
Persatuan dan kebersamaan penlitnpin dan
raky.at, seluruh rakyat dipandang tnenjadi
kunci kokohnya negara. ViSl-tnisi kerakyatan
sangat diperhatikan. Konsep kepetnilnpinan
.lawa yang diajukan Ki ~Iadjar De\vantara
seringkali dipakai" untuk tnenjelaskarl
bagaitnana setnestinya seorang petnimpin
yang Pancasilais. Sistetn pelnerintahan de­
lTIokrasi secara teoritis sangat lnencetll1inkan
visi-tnisi kerakyatan itu. Kepelnitnpinan
yang spiritualistik, antroposentris-hutuanistis,
integratif: dan demokratis hendak
tnewl~judkan suatu keadilan sosial. Keadilan
sebagai konrlisi keselarasan, kehanllonisan,
ketertiban Inistik dalaln dataran SOS10­

kultural.

IV. ((ESIMPUl,AN
Manusia Jawa llletnpunyai pctnikiran

itnajinatif, korelatif, proyektif, dan speku­
tatif. Konsekuensi pelnikiran ilu nal11pak
pada pandangan yang ekstrovert tentang
real ita.. PClnikirandan pandangan tersebut
tennanifestasikan dalanl kebudayaan Ja\va.
Sehingga, kebudayaan Jawa bercorak lllistik­
antroposentris, sangat tnenekankan spirituali­
tas tnanusia sebagai pusat aksi. Pandangan
tuistik, dalatn kebudayaan Jawa secara
spesifik difonnulasikan dataln konsep
kekuasaan.

17ahaln kekuasaan Jawa itu bersifat
teokratis, corak ll1istik....antroposentris sangat
kentara. Kekuasaan 111erupakan hal yang
lueta-enlpiris, tidak dapal diupayakan dengan
hal-hal elnpiris. Kekuasaan diupay;akan
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t11elalui ritus-ritus spiritual untuk tnenye­
laraskan diri dengan koslnis sehingga daya
kOSl11is dapat diserapny~dan ketertiban diri
dapat dicapai. Laku seperti itu be)uln cukup,
perlu didukung oleh ijin dan perkenan Ilahi
serta dukungan rakyat.

Konsep dan praktek kepet11ilnpinan
nasional setingkali Inentransfer konsep datI
tradisi kekuasaan Jawa. Hal itu wajar. Sebab

. secara Ulnum, --lnetninjaln pemyataan Franz
Magnis Suseno-- kebijakan Jawa yang paling
dalam ternyata ditniliki seluruho Ulnat
tnanusia. Secara khusus, konsep· kekuasaan
Jawa mempunyai relevansidengan upaya
pelnbinaan kepemitnpinan nasional, --yang
Inenekankan pentingnya hubungan hannonis
petnimpin-rakyat sebagai faktor pendukung
tegak kokohnya negara-- sehingga pantas
dipertimbangkan sebagai masukan.

Konstribusi konsep kepemimpinan
Jawa yang clapat diberikan dalatn rangka.
pelnbinaan kepelnitnpinan nasiol1al adalah:

1. Seorang penguasa sebagai pelnilnpin
harus selalu tnenyelaraskan diri dengan alatn
lingkungan, alam adikodrati, dan tnasyarakat
yang dipitnpinnya.Pamrih pribadi. hams
dinlinitnalisir, bahkan dihapuskan.

2. Perkenan l1ah1 dan dukungan rakyat
1l1enjadi kunci pokok teguhnya kekuasaan.

3. Rakyat scbagai subjek yang dipilnpin
hendaktlya bersikap Inendukung.taat kepada
pelnitnpin yang mcmpunyai visi-misi
ketuhanan dan kerakyatan.
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